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Abstrak 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ‘desain interior perpustakaan’ dan 
‘kualitas pelayanan’ perpustakaan terhadap ‘kenyamanan pengguna’ perpustakaan Politeknik Negeri 
Madiun secara simultan dan parsial.  
Hipotesis pada penelitian ini adalah diduga ada pengaruh ‘desain interior perpustakaan’ dan ‘kualitas 
pelayanan’ perpustakaan terhadap ‘kenyamanan pengguna’ perpustakaan Politeknik Negeri Madiun, 
secara simultan, dan diduga ada pengaruh ‘desain interior perpustakaan’ dan ‘kualitas pelayanan’ 
perpustakaan terhadap ‘kenyamanan pengguna’ perpustakaan Politeknik Negeri Madiun secara parsial. 
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh pengguna perpustakaan Politeknik Negeri 
Madiun. Sampel yang digunakan sebagai responden yaitu sebanyak 68 orang. Dalam penelitian ini 
variabel yang diteliti adalah ‘desain interior perpustakaan’ dan ‘kualitas pelayanan’ perpustakaan sebagai 
variabel bebas, dan ‘kenyamanan pengguna’ perpustakaan sebagai variabel terikat. Teknik analisis data 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif presentase dan teknik analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan dari hasil analisis regresi diketahui bahwa nilai Fhitung  dari persamaan regresi sebesar 30,644 
dengan nilai signifikansi 0,000. Jika kita bandingkan dengan ttabel  3,138 maka diperoleh hasil bahwa nilai 
Fhitung  30,644 lebih besar dari Ftabel 3,32. Sehingga ‘desain interior perpustakaan’ dan ‘kualitas pelayanan’ 
perpustakaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap ‘kenyamanan pengguna’ perpustakaan 
Politeknik Negeri Madiun. 
Dari hasil analisis data penelitian ini, didapatkan persamaan regresi Y = 9,410 + 0,259 X1 + 0,980 X2 
dan melalui R Square sebesar 0,485 artinya bahwa sebesar 48,5% variabel independen penelitian ini 
dapat menjelaskan hubungan antar variabel, sedangkan sisanya merupakan variabel yang tidak diteliti. 
Kata Kunci : desain interior perpustakaan, kualitas pelayanan, kenyamanan 
Abstract 
This research is condutced to know the influence of interior design and the quality of service toward the 
visitors’ comfort in the library of state polytechnic of madiun simultaneously and partialy. The hypotesis 
on this research supposes that there is an influence of interior design and the quality of service toward the 
visitors’ comfort in the library of state polytechnic of madiun simultaneously and also supposes that there 
is an influence of interior design and the quality of service toward the visitors’ comfort in the library of 
state polytechnic of madiun partialy.   
The populations used in this research are all the visitors of the library of state polytechnic of madiun. The 
sampel used as respondents are 68 people. The variables which are studied in this research are ‘the 
interior design of the library’ and ‘the quality of service of librarians’ as a free variables, and ‘the 
visitors’ comfort’ as the bounded variable. The data analysis uses descriptive procentage and double 
linear regresion anlysis technic.  
The result of regression analysis shows the value of F counting from regression equivalence 30,644 with 
significant value 0,000. Compared with t table 3,138 it can be taken F counting 30,644 is bigger than F table 
3,32. However, the interior design of the library and the quality of service are both give influence to the 
comfort of the visitors of the library of state polytechnic of madiun. 
The data analysis in this research shows the regression equivalence Y=9,410+0,259 X1+0,980 X2 and 
through R square of 0,485 that means 48,5 % independence variable of this research can explain the 
relationship in between the variables, and the rest are variables which are not used in this research. 
Key words: the interior design of the library, the quality of service, satisfaction 
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PENDAHULUAN  
Keberadaan perpustakaan pada institusi pendidikan tinggi 
sangat penting bagi kemajuan dan perkembangan institusi 
tersebut, sebab perpustakaan merupakan salah satu 
penyedia informasi yang sering dibutuhkan untuk 
pendidikan dan penelitian. Perpustakaan sebagai unit 
informasi dan ilmu pengetahuan memiliki tugas dan 
peluang besar untuk berperan serta aktif dalam upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Perpustakaan 
Perguruan Tinggi sering diibaratkan sebagai jantungnya 
Perguruan Tinggi, maka keberadaannya harus ada agar 
dapat memberikan layanan kepada civitas akademika 
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa maupun dosen. 
Dalam rangka melaksanakan pengelolaan perpustakaan 
diperlukan desain interior dan pelayanan yang baik 
sebagai upaya meningkatkan kenyamanan, intensitas 
kunjungan dan minat baca pada mahasiswa. 
Desain interior adalah salah satu hal yang cukup penting 
dalam rancangan suatu bangunan, khususnya dalam hal 
ini adalah pembangunan perpustakaan. Perpustakaan 
yang baik dalam perancangan gedung dan ruang 
perpustakaannya perlu memperhatikan fungsi setiap 
ruang, unsur-unsur keharmonisan dan keindahan, baik 
dari segi interior maupun eksterior. Ruang perpustakaan 
akan nyaman bagi pemakai apabila ditata dengan 
memperhatikan fungsi, keindahan, dan keharmonisan 
ruang. Hal ini dimaksudkan agar dapat memberikan 
kenyamanan kepada pengguna perpustakaan khususnya, 
civitas akademika yaitu mahasiswa dan dosen. 
Selanjutnya kualitas pelayanan perpustakaan merupakan 
hal tidak kalah penting untuk diwujudkan, karena 
pelayanan merupakan salah satu ujung tombak 
perpustakaan. Baik buruknya sebuah kualitas pelayanan 
perpustakaan sangat ditentukan oleh pelayanan yang 
diberikan oleh penyedia jasa kepada pengguna 
perpustakaan, agar harapan mereka dapat dipenuhi. 
Dengan demikian, aspek penilaian terhadap kualitas 
pelayanan yang mencakup faktor; kemampuan tugas, 
fasilitas yang disajikan, jam pelayanan, sikap petugas, 
perhatian personal terhadap kebutuhan pengguna, 
kesediaan dalam memberikan pelayanan dan tanggap 
terhadap permasalahan yang dihadapai pengguna dapat 
mewujudkan kenyamanan bagi pengguna perpustakaan 
itu sendiri. 
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan yang 
berawal dari ide penelitian terdahulu yang pernah 
dilakukan oleh Adrina Ayu Candra (2012) di 
perpustakaan Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, 
penelitian ini menambahkan variabel kualitas pelayanan. 
Pada mulanya perpustakaan Politeknik Negeri Madiun 
masih belum memiliki ruang publik yang memadai untuk 
dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan, tetapi karena 
tuntutan dan kebutuhan perkembangannya, perpustakaan 
Politeknik Negeri Madiun, sejak tahun 2015 mulai 
dibangun dan membenahi diri menjadi sebuah 
perpustakaan yang diharapkan dapat menjadi tempat 
yang nyaman bagi penggunanya. 
Berdasarkan kenyataan di atas dapat di asumsikan bahwa 
pengguna perpustakaan akan tergerak untuk datang ke 
perpustakaan disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya 
yang dapat dilihat adalah berhubungan dengan desain 
interior dan kualitas pelayanan. Ketika desain interior 
tersebut memberikan rasa nyaman oleh pengguna, maka 
dengan sendirinya pengguna akan datang ke 
perpustakaan dengan senang hati. Demikian juga dengan 
pelayanan yang baik, maka pengguna merasa nyaman, 
sehingga dengan kondisi seperti ini, diharapkan pengguna 
perpustakaan akan kembali lagi memanfaatkan fasilitas 
perpustakaan yang ada. 
Dengan demikian, semakin banyaknya pengguna 
perpustakaan yang datang, dapat diartikan bahwa 
perpustakaan Politeknik Negeri Madiun mampu 
memenuhi harapan dan kebutuhan penggunanya, 
sehingga secara tidak langsung pengguna akan merasa 
nyaman berada di perpustakaan. 
Berdasarkan kondisi di atas, muncul pertanyaan bagi 
peneliti; (1). Bagaimana pengaruh  desain interior 
perpustakaan Politeknik Negeri Madiun terhadap 
kenyamanan pengguna perpustakaan dan (2). Bagaimana 
pengaruh kualitas pelayanan Politeknik Negeri Madiun 
terhadap  kenyamanan pengguna perpustakaan serta (3). 
Bagaimana pengaruh desain interior perpustakaan dan 
kualitas pelayanan perpustakaan Politeknik Negeri 
Madiun terhadap kenyamanan pengguna perpustakaan. 
Kugler (2007), menjelaskan bahwa terdapat beberapa 
unsur yang membentuk desain interior diantaranya: 
ruang, variasi, hirarki, area personal, pencahayaan, tata 
suara, suhu udara, perawatan, kualitas udara, gaya dan 
fashion. 
Kualitas pelayanan telah menjadi suatu tahap umum dan 
menjadi faktor dominan terhadap keberhasilan suatu 
organisasi. Kualitas menurut Fandy Tjiptono (2000) 
‘suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 
jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi 
atau melebihi harapan’. Agar kualitas layanan dapat 
dicapai, menurut Zeithami dalam Yamit (2004), ada liam 
dimensi dalam mengevaluasi kualitas layanan, yaitu: 
tangible (bukti fisik), reliability (kehandalan), 
responsiveness (pertanggungjawaban), Assurance 
(jaminan), dan emphaty (empati). 
Kenyamanan adalah perasaan aman dan nyaman dengan 
kondisi dan lingkungan sekitar ketika seseorang berada 
disuatu tempat. Perencanaan gedung yang baik akan 
menghasilkan tempat kerja yang efisien, nyaman, dan 
menyenangkan bagi staf perpustakaan maupun 
pengunjung (Sulistyo, 1991: 303). Kenyamanan yang 
semakin baik mengindikasikan adanya rasa motivasi 
yang tinggi untuk mengunjungi perpustakaan. Ruang 
yang nyaman bisa menyebabkan pengguna merasa tidak 
tertekan, gelisah, dan merasa mendapatkan kebebasan 
beraktifitas diruangan (Sukesi dalam Adianto, Alfian, 
2011 ). Berdasarkan pada pernyataan – pernyataan diatas, 
disimpulkan bahwa kenyamanan merupakan hal penting 
yang perlu diperhatikan oleh setiap individu, karena 
dengan terciptanya rasa nyaman terhadap lingkungan 
sekitarnya ketika berada di suatu tempat, maka secara 
tidak langsung akan lebih memberikan dampak yang 
positif bagi individu tersebut. 
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METODE   
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian eksplanasi (explanatory research), 
untuk menguji pengaruh antar variabel yang 
dihipotesiskan dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif untuk menganalisis data. Variabel penelitian 
meliputi variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebas ini merupakan variabel yang diindikasikan 
mempengaruhi variabel terikat (kenyamanan), sedangkan 
variabel terikat adalah variabel yang tinggi rendah 
nilainya tergantung pada variabel bebas (desain interior 
dan kualitas pelayanan). 
Variabel bebas yang yang diteliti dari desain interior 
meliputi: (X1) ruang (tata letak), (X2) variasi 
(keberagaman jenis ruang), (X3) hirarki, (X4) area 
personal, (X5) pencahayaan, (X6) tata suara, (X7) suhu 
udara, (X8) perawatan, (X9) kualitas udara, (X10) gaya 
dan fashion, serta variabel kualitas pelayanan sebagai 
X11 (bukti langsung, kehandalan, daya tanggap, jaminan 
dan empati) 
Alat pengukuran variabel dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert dengan 4 strata jawaban yang 
memiliki nilai masing-masing. 
Dalam penelitian ini populasinya adalah semua pengguna 
perpustakaan Politeknik Negeri Madiun yang terdiri dari 
mahasiswa dosen dan karyawan. 
Sampel penelitian adalah pengunjung perpustakaan 
Politeknik Negeri Madiun berjumlah 100 orang.  
Metode pengambilan sampel adalah Random Sampling, 
yaitu   siapapun yang hadir pada saat penelitian secara 
acak diambil sebagai responden atau sampel. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
beberapa uji, antara lain: uji validitas, reliabilitas, regresi 
linier berganda, uji asumsi klasik yang meliputi 
(normalitas, multikolinieritas, heteroskeasitas, 
autokorelasi) dan uji t serta uji F yang dipergunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Diskrepsi responden penelitian ini dapat digambarkan 
melalui beberapa tabel dibawah ini. 
Tabel 1. 
Pengembalian Kuisioner Yang Disebarkan 
Kuisioner Jumlah 
Kuisioner yang dikirim 100 buah 
Kuisioner yang kembali 69 buah 
Kuisioner yang tidak dapat dianalisis 1 buah 
Kuisioner yang dapat dianalisis 68 buah 
Tingkat pengembalian kuisioner 68,00 % 
 
Karakteristik Jenis Kelamin Responden  
Diketahui dari 68 responden penelitian, 41 orang atau 
sebesar 60,29 % merupakan berjenis kelamin perempuan 
dan sisanya 27 orang berjenis kelamin laki-laki (39,70%). 
Karakteristik Pekerjaan Responden 
Diketahui dari hasil pengumpulan kuisioner didapati, 53 
orang responden merupakan mahasiswa (77,94%) dan 
sisanya 15 orang (22,05%) merupakan bukan mahasiswa. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Intensitas 
Mengunjungi Perpustakaan 
Tingkat intensitas kunjungan responden mengunjungi 
perpustakaan: 26 orang mengunjungi perpustakaan 1 kali 
per minggu (38,23%), 15 orang mengunjungi 
perpustakaan 2 kali per minggu (22,05%) dan 27 orang 
mengunjungi perpustakaan 3 kali per minggu (39,70%). 
Tabel 2. 
Lamanya Responden Berada di Perpustakaan 
Lamanya Berada di 
Perpustakaan 
Jumlah % 
< 30 menit 11 16,17 
1 jam 22 32,35 
Lebih dari 1 jam 35 51,47 
Jumlah 68 100 
 
Tabel 3. 
Layanan Perpustakaan Yang Sering Digunakan 
Layanan Yang Sering Digunakan Jumlah % 
Mambaca TA 14 20,58 
Membaca buku, majalah, koran, dll 17 25,00 
Meminjam buku, majalah, jurnal, dll 13 19,11 
Internet, diskusi, mengerjakan tugas, dll 24 35,29 
Jumlah 68 100 
 
Dalam Uji Validitas, diajukan kuesioner yang berisi 48 
pertanyaan yang menyangkut variabel independen 
(desain interior perpustakaan) dan 9 pertanyaan yang 
menyangkut ‘kualitas pelayanan perpustakaan’ dan 4 
pertanyaan variabel dependen yaitu ‘kenyamanan’ yang 
diberikan kepada 20 responden untuk keperluan uji 
validitas dan reliabilitas. Uji validitas dihitung dengan 
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel,  jika r 
hitung > dari r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka 
data tersebut dinyatakan valid.  
Untuk mengetahui validitas pada setiap pertanyaan, 
maka nilai pada colom corrected item total correlation 
yang merupakan nilai rhitung dibandingkan dengan 
rtabel. Adapun pada nilai α = 0,05 dengan derajat 
kebebasan df = 20, sehingga r table (0,05:30), diperoleh 
r tabel adalah 0,414 dan itu artinya rhitung> rtabel., juga 
menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan valid, yang 
dapat dilihat dari rhitung pada corrected item total 
correlation yang pada keseluruhan butir lebih besar dari 
rtabel. (0,414), sehingga diperoleh 61 pertanyaan valid 
yang digunakan untuk melakukan penelitian. 
Uji Reabilitas digunakan untuk mengetahui adanya 
konsistensi alat ukur dalam penggunaannya, atau dengan 
kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang 
konsisten apabila digunakan berkali- kali pada waktu 
yang berbeda.  Suatu konstruk atau variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6. 
Berdasarkan hasil pengolahan data untuk uji reliabilitas 
dapat dilihat nilai cronbach alpha > 0,6 berarti data 
reliabel. 
Evaluasi uji asumsi klasik dimaksudkan untuk apakah 
penggunaan model regresi linier berganda dalam 
menganalisis telah memenuhi asumsi klasik. Model 
regresi linier berganda akan lebih tepat digunakan dan 
menghasilkan perhitungan yang lebih akurat, apabila 
asumsi dibawah ini terpenuhi.Uji Normalitas Uji 
normalitas dilakukan dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah sebaran normal atau tidak, dengan 
melihat nilai dari signifikasi 0,05% dengan metode 
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Kolmogorov Smirnov Test pada SPSS. Jika signifikansi 
di bawah 0,05 berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan, artinya data tersebut tidak normal. Jika 
signifikansi di atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan 
yang signifikan artinya data tersebut normal. Berdasarkan 
hasil pengolahan menunjukkan bahwa data atau Asymp. Sig. (2-
tailed) melebihi 0,05 dengan variabel ‘desain interior 
perpustakaan’ (X1) sebesar 0,200 , variabel ‘kualitas 
pelayanan’ (X2) sebesar 0,188 dan variabel ‘kenyamanan’ (Y) 
sebesar 0,061 maka dapat disimpulkan bahwa data bersifat 
normal. 
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas 
dengan melihat tabel correlation. Jika nilai ABS sig (2-
tailed) kurang dari 0,05 maka mengindikasikan telah 
terjadi heteroskedastisitas, namun jika nilai ABS sig (2-
tailed) lebih dari 0,05 maka mengindikasikan tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengolahan data, dapat 
diketahui bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas yang ditunjukkan dengan nilai ABS 
Sig (2-tailed) pada tabel 4.7. yaitu X1 =0,60 > 0,05, X2 
=0,043 > 0,05. 
Untuk mengetahui apakah Koefisien regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas dimana model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara 
variabel bebas. Apabila nilai VIF (Variance Inflantory 
Factor) tidak lebih dari 10 dan tidak kurang dari 1 maka 
tidak terjadi multikolinearitas. 
Tabel 4 
Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
dapat dilihat dari nilai VIF menunjukkan tidak ada satu 
pun variabel independen yang memiliki nilai lebih dari 
10 ataupun kurang dari 1. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada multikolinieritas antarvariabel independen 
dalam model regresi. 
Untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antara masing-
masing variabel yang diobservasi digunakan Uji Statistik 
Durbin Watson. Hasil uji Autokorelasi dengan 
menggunakan uji Durbin Watson (DW test).  
Gambar 1. 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Berdasarkan hasil gambar Uji Autokorelasi di atas dapat 
disimpulkan bahwa nilai DW sebesar 1,733 artinya 
model regresi linier tersebut tidak terjadi autokorelasi. 
Model linier berganda digunakan mengetahui hubungan 
sebab akibat dengan menentukan nilai Y (variabel 
terikat) dan untuk mengetahui nilai-nilai yang 
berhubungan dengan variabel X (variabel bebas). 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah diperoleh, 
maka dapat dibuat suatu persamaan regresi sebagai 
berikut: 
              `Y   =   a   +  b1X1  +  b2 X2 
Y    = 9,410 + 0,259 X1 + 0980 X2 
 
Uji Anova atau F Test menunjukkan F hitung sebesar 
30,644 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena 
probabilitasnya jauh lebih kecil dari 0,05 maka model 
regresi ini dapat dipakai untuk memprediksi secara 
simultan variabel ‘desain interior perpustakaan’ dan 
‘kualitas pelayanan’ terhadap ‘kenyamanan pengguna’ 
perpustakaan. Dengan membandingkan antara nilai 
hitung dengan nilai tabel maka dapat diputuskan :Jika 
nilai F hitung > nilai F tabel, maka Ha diterima, dan Jika 
nilai F hitung < nilai F tabel, maka Ho ditolak. 
Uji t, Desain interior perpustakaan (X1). Angka thitung 
untuk variabel ‘desain interior perpustakaan’ (X1) 
sebesar 7,310 , sedangkan ttabel dengan menggunakan test 
dua arah dengan α : 5% dan df = n-k, dimana n=68 dan 
k=2, jadi df =n-k, dimana n= 68 dan k= 2, jadi df= 65, 
maka diperoleh nilai ttabel sebesar 1,669 karena thitung > 
ttabel yaitu 7,310 > 1,669, maka keputusannya Ho ditolak 
dan Ha diterima. Artinya bahwa secara parsial variabel 
‘desain interior perpustakaan’ (X1) berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel ‘kenyamanan pengguna’ 
perpustakaan (Y) 
Kualitas pelayanan (X2). Angka thitung untuk variabel 
‘kualitas pelayanan’ (X2) sebesar 7,766 sedangkan ttabel 
dengan menggunakan test dua arah dengan α : 5% dan 
df= 65, maka diperoleh nilai ttabel sebesar 1,669 karena 
thitung > ttabel yaitu 7,766 > 1,669, maka keputusannya Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa secara parsial 
variabel ‘kualitas pelayanan’ (X2) berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel terikat (Y) 
Hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 22 dapat 
diketahui bahwa R2 dalam penelitian ini adalah 0,485 
yang menunjukkan bahwa variabel ‘Kenyamanan 
Penguna Perpustakaan’ (Y) dipengaruhi oleh variabel 
‘Desain Interior Perpustakaan’ (X1), dan ‘Kualitas 
Pelayanan’ (X2) sebesar 48,50 % dan sisanya 51,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
Temuan Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian survei yang 
dilakukan di Perpustakaan Politeknik Negeri Madiun 
Madiun. Populasi penelitian ini adalah pengguna fasilitas 
perpustakaan Politeknik Negeri Madiun. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Random Sampling. Penelitian ini menggunakan 
kuesioner sebagai teknik pengumpulan data yang 
diberikan kepada responden untuk dijawab. 
Dari pengujian validitas instrumen dengan Corelation 
product moment diperoleh hasil rhitung untuk masing – 
masing butir pertanyaan dari variabel ‘desain interior 
perpustakaan’ (X1) dan ‘kualitas pelayanan’ (X2) 
mempunyai nilai rhitung > dari rtabel yaitu 0,414 yang 
berarti semua butir pernyataan tidak ada yang 
digugurkan. Dengan kata lain semuanya valid dan dapat 
dipergunakan oleh peneliti sebagai instrumen penelitian 
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sedangkan r Product Moment (thitung untuk semua item 
pernyataan atau indikator variabel terikat yaitu 
‘kenyamanan pengguna’ (Y), tidak ada yang gugur atau 
semuanya valid sehingga dapat dipergunakan sebagai 
instrumen penelitian. 
Berdasarkan hasil perhitungan alfa cronbach untuk 
mengetahui tingkat kehandalan instrumen, keseluruhan 
variabel memenuhi kriteria, yaitu hasil reliabilitas diatas 
0,60 maka dapat disimpulkan bahwa semua instrumen 
yang digunakan dalam mengukur variabel adalah 
reliabel sehingga memenuhi syarat untuk dilanjutkan. 
Untuk uji normalitas dalam penelitian ini diperoleh hasil 
yaitu pada tabel kolmogorov yang dilihat pada asym.sig. 
(2-talled) bila setiap variabelnya mempunyai nilai lebih 
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran 
dari data tersebut normal. 
Berdasarkan hasil penelitian multikolinieritas diperoleh 
nilai VIF untuk variabel ‘desain interior perpustakaan’ 
(X1) sebesar 4,470 dan untuk ‘kualitas pelayanan’ (X2) 
sebesar 4,470 kedua nilai VIF dari variabel diatas ≤ 10 
yang berarti bahwa model regresi tidak mengandung 
multikolinieritas. Sedangkan untuk uji autokorelasi 
diperoleh dari hasil tabel Darwin Watson didapatkan du 
1,667, maka 4-du = 2,333 sehingga 1,667 < DW < 2,333. 
Pengolahan dihasilkan DW = 1,733 lebih besar dari 
1,667 dan dibawah 2,333 maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi autokorelasi. 
Sesuai dengan uji F (Uji Simultan) didapatkan bahwa 
Fhitung  sebesar 30,644 > Ftabel  sebesar 3,138 atau nilai 
signifikansi sebesar 0,000 dibawah taraf signifikan a = 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variable ‘desain 
interior perpustakaan’ dan ‘kualitas pelayanan’ secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
‘kenyamanan pengguna’ perpustakaan Politeknik Negeri 
Madiun. 
Nilai koefisien korelasi sebesar R Square = 0,485 
menunjukkan hubungan yang sedang dan positif dari 
variabel ‘desain interior perpustakaan’ dan ‘kualitas 
pelayanan’ dalam menentukan ‘kenyamanan penguna’ 
perpustakaan Politeknik Negeri Madiun.  
Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yaitu 
Adrina Ayu Candra Zeizi Jeint Sainttyauw (2012) 
meneliti tentang “Pengaruh Desain Interior Perpustakaan 
Terhadap Kenyamanan Pengguna di Perpustakaan 
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya”. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh secara simultas yang 
ditimbulkan oleh desain interior yang meliputi ruang, 
variasi, hirarki, areapersonal, suhu udara, gaya dan 
fashion terhadap kenyamanan pengguna perpustakaan. 
PENUTUP  
Kesimpulan  
Dari hasil pengolahan data peneliian ini dapat 
disimpulkan: ‘Desain Interior Perpustakaan’ dan 
‘Kualitas Pelayanan’ Perpustakaan berpengaruh 
signifikan terhadap ‘Kenyamanan Pengguna’ 
Perpustakaan Politeknik Negeri Madiun secara simultan. 
Hal ini dibuktikan dengan uji F (Uji Simultan) dimana 
Fhitung > Ftabel yakni Fhitung  sebesar 30,644  > Ftabel  sebesar 
3,138 atau nilai signifikannya < a = 0,05 yakni signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05. 
Kemudian ‘Desain Interior Perpustakaan’ berpengaruh 
yang signifikan terhadap ‘Kenyamanan Pengguna’ 
Perpustakaan Politeknik Negeri Madiun secara parsial hal 
ini dibuktikan dengan uji t dimana thitung >  ttabel  yakni 
thitung =  7,310 > ttabel = 1,669 . 
Dan ‘Kualitas Pelayanan’ Perpustakaan berpengaruh 
yang signifikan terhadap ‘Kenyamanan Pengguna’ 
Perpustakaan Politeknik Negeri Madiun secara parsial hal 
ini dibuktikan dengan uji t dimana thitung >  ttabel  yakni 
thitung =  7,766 > ttabel = 1,669   .   
Saran  
Memperhatikan hasil penelitian ini dengan 
diketemukannya nilai R Square sebesar 0,485 yang 
artinya bahwa kedua variabel bebas dalam penelitian ini 
hanya mempengaruhi variabel terikat sebesar 48,5% 
sedangkan sisanya tidak dapat dijelaskan melalui 
penelitian ini. Sehingga diharapkan dalam peneltian 
selanjutnya dapat dikupas lebih mendalam variabel lain 
selain kedua variabel diatas. 
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